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ANALISIS OPTIMALISASI METODE CURING 

TERHADAP PERILAKU MEKANIK MORTAR 

GEOPOLIMER BERBASIS FLY ASH DENGAN VARIASI 

AKTIVATOR DAN MOLARITAS NaOH 

ABSTRAK 

Geopolimer merupakan material beton ramah lingkungan yang bahan utamanya 

terbentuk dari pozolan. Salah satu faktor paling menentukan dalam keberhasilan 

pembentukan beton geopolimer adalah Molaritas larutan natrium hidroksida (NaOH) 

dan rasio komposisi aktivator. Beton geopolimer pada umumnya memerlukan suhu 

akivasi relatif tinggi sekitar 60℃ untuk meningkatkan kekuatan tekan beton, sehingga 

cukup sulit jika dilakukan pada skala besar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variasi molaritas NaOH (8M dan 12M), rasio aktivator 

NaOH/Na₂SiO₃ (1:1 dan 1:2), serta metode curing (water curing, wrap curing, dan 

moist curing) terhadap perilaku mekanik mortar geopolimer berbasis fly ash. Metode 

penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan memberikan curing 

meliputi water curing, moist curing, dan wrap curing. Pengujian meliputi setting time 

pasta, kuat tekan pada umur 7 hari dan 28 hari, dan daya serap air umur 28 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variasi molaritas dan rasio aktivator berpengaruh 

signifikan terhadap waktu ikat awal dan akhir, dimana kombinasi NaOH 8M dengan 

rasio 1:1 menghasilkan waktu setting paling cepat dengan waktu ikat awal 33,19 menit 

dan waktu ikat akhir 70 menit. sedangkan kombinasi NaOH 12M dengan rasio 1:2 

menghasilkan waktu setting paling lama dengan waktu ikat awal 52,40 menit dan 

waktu ikat akhir 90 menit. Dari sisi kuat tekan, pada umur 7 hari metode water curing 

menghasilkan kuat tekan paling tinggi pada variasi NaOH 12M dengan rasio 1:1 

dengan nilai sebesar 27,47 Mpa. Sedangkan pada umur 28 hari, metode wrap curing 

menunjukkan hasil kuat tekan yang paling tinggi pada variasi NaOH 12M dengan 

rasio 1:1 dengan nilai sebesar 49,05 Mpa. Hal ini menunjukkan bahwa metode curing 

memiliki pengaruh pada geopolimer, menjaga kelembapan tanpa menggunakan 

tambahan air mengurangi pelindian (leaching) serta menghasilkan angka keefektifan 

untuk jangka panjang. Pada pengujian daya serap air nilai terendah diperoleh pada 

variasi NaOH 8M dengan rasio 1:2 yaitu sebesar 7,37%, dan nilai tertinggi pada 
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variasi NaOH 8M dengan rasio 1:1 yaitu sebesar 8,44%. Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan peningkatan rasio Na₂SiO₃/NaOH dapat meningkatkan pembentukan 

gel N-A-S-H menjadi struktur utama pada geopolimer. Pembentukan gel yang lebih 

banyak akan menghasilkan mikrostruktur yang lebih rapat sehingga porositas 

berkurang dan kemampuan material dalam menyerap air menjadi lebih kecil. 

Kata Kunci: Aktivator, Geopolimer, Metode Perawatan, Molaritas, Perilaku 

Mekanik.  
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OPTIMIZATION ANALYSIS OF CURING METHODS ON 

THE MECHANICAL BEHAVIOR OF FLY ASH-BASED 

GEOPOLYMER MORTAR WITH VARIATIONS OF 

ACTIVATORS AND NaOH MOLARITY 

ABSTRACT 

Geopolymer is an environmentally friendly concrete material whose main component 

is formed from pozzolan. One of the most determining factors in the successful 

formation of geopolymer concrete is the molarity of the sodium hydroxide (NaOH) 

solution and the ratio of the activator composition. Geopolymer concrete generally 

requires a relatively high activation temperature of around 60℃ to increase the 

compressive strength of the concrete, making it quite difficult to implement on a large 

scale. This study aims to analyze the effect of variations in NaOH molarity (8M and 

12M), the NaOH/Na₂SiO₃ activator ratio (1:1 and 1:2), and curing methods (water 

curing, wrap curing, and moist curing) on the mechanical behavior of fly ash-based 

geopolymer mortar. The research method uses cube-shaped test specimens with 

curing methods including water curing, moist curing, and wrap curing. The tests 

include setting time of the paste, compressive strength at 7 days and 28 days, and 

water absorption at 28 days. The research results show that variations in molarity 

and activator ratio significantly affect the initial and final setting times, where the 

combination of 8M NaOH with a 1:1 ratio results in the fastest setting time with an 

initial setting time of 33.19 minutes and a final setting time of 70 minutes. In contrast, 

the combination of 12M NaOH with a 1:2 ratio results in the longest setting time with 

an initial setting time of 52.40 minutes and a final setting time of 90 minutes. From 

the compressive strength perspective, at 7 days, the water curing method produced 

the highest compressive strength in the 12M NaOH variation with a 1:1 ratio, with a 

value of 27.47 MPa. Meanwhile, at 28 days, the wrap curing method showed the 

highest compressive strength in the 12M NaOH variation with a 1:1 ratio, with a value 

of 49.05 MPa. This indicates that the curing method has an influence on geopolymer, 

maintaining moisture without using additional water, reducing leaching, and 

resulting in long-term effectiveness. In the water absorption test, the lowest value was 

obtained with the 8M NaOH variation at a 1:2 ratio, which was 7.37%, and the 

highest value was with the 8M NaOH variation at a 1:1 ratio, which was 8.44%. The 
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results of this test indicate that increasing the Na₂SiO₃/NaOH ratio can enhance the 

formation of N-A-S-H gel as the main structure in the geopolymer. The formation of 

more gel will result in a denser microstructure, thereby reducing porosity and the 

material's ability to absorb water. 

Keywords: Activator, Curing Method, Geopolymer, Mechanical Behavior, Molarity. 
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